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Abstract

The aim of the research is to describe the relationship between teachers' digital
literacy abilities and learning loss in elementary school students in Nagari Lima
Kaum. The research method is a correlational quantitative method. The population is
83 teachers, while the sample is 64 teachers obtained through stratified random
sampling technique. The data analysis technique used a simple linear regression test
with the help of the SPSS 22 application. The results showed that there was a
relationship between teachers' digital literacy skills and learning loss in elementary
school students, with sig. 0.014 < 0.05, with the contribution of the teacher's digital
literacy ability to reduce learning loss in elementary school students by 9.4%, and
leads to the negative, meaning that the higher the teacher's digital literacy ability, the
learning loss in students will decrease, conversely the lower the ability teacher's
digital literacy, the learning loss in students will be higher. So it can be concluded
that in this study HO was rejected and H1 was accepted, so it can be concluded that
there is a significant relationship between teachers' digital literacy skills and learning
loss in elementary school students in Nagari Lima Kaum.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara kemampuan
literasi digital quru dengan learning loss pada siswa sekolah dasar di Nagari Lima
Kaum. Metode penelitian adalah metode kuantitatif korelasional. Populasi sebanyak
83 gquru, sedangkan sampelnya 64 orang guru yang diperoleh melalui teknik
pengambilan stratified random sampling. Teknik analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan literasi digital guru
dengan learning loss pada siswa sekolah dasar, dengan nilai sig. 0,014 < 0,05,
dengan kontribusi kemampuan literasi digital guru menurunkan learning loss pada
siswa sekolah dasar sebesar 9,4%, dan arah hubungannya negatif, artinya semakin
tinggi kemampuan literasi digital guru, maka learning loss pada siswa akan
menurun, sebaliknya semakin menurun kemampuan literasi digital guru, maka
learning loss pada siswa akan semakin tinggi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi digital guru dengan learning
loss pada siswa sekolah dasar di Nagari Lima Kaum.

KataKunci: Literasi Digital Guru; Learning Loss; Siswa Sekolah Dasar

A. Pendahuluan

Learning loss adalah penurunan kemampuan dan keterampilan siswa
secara akademik yang disebabkan oleh ketidaknormalan proses pembelajaran
dan masih rendahnya kemampuan literasi digital guru (Haris, Senjaya, &
Sulindra, 2022). Learning loss adalah akibat dari ketidaknormalan proses
belajar mengajar yang dilakukan di sekolah sehingga menurunkan
pengetahuan siswa (Andriani, Subandowo, Karyono, & Gunawan, 2021).
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi mendefinisikan
learning loss sebagai berkurangnya keterampilan siswa dalam belajar yang
diakibatkan oleh kurangnya komunikasi antara guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran, sehingga berakibat pada penurunan penguasaan
kompetensi pada siswa (Hidayat, Apriliya, & Fauziyaturrosyidah, 2021).

Dalam proses pembelajaran, gejala learning loss yang dialami siswa
diantaranya mundurnya prestasi dan hasil belajar, menurunnya
kemampuan intelektual dan keterampilan, mengalami tekanan psikologis
dan psikososial (Budi, Utami, Jannah, Wulandari, Ani, & Saputri, 2021).
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Riski (2022) bahwa siswa yang mengalami learning loss ditandai
dengan sikap bermalas-malasan dalam belajar sehingga nilai yang
diperoleh menurun. Hadi, 2022) juga mengungkapkan bahwa siswa yang
mengalami learning loss cenderung akan menganggap pembelajaran di
sekolah itu tidak penting, sehingga ia hanya sekedar pergi ke sekolah saja
tanpa berniat untuk belajar. Jadi dapat disimpulkan learning loss ialah
kondisi siswa yang mengalami penurunan pengetahuan yang disebabkan
oleh ketidaknormalan proses pembelajaran.

Dampak yang ditimbulkan dari fenomena learning loss ini adalah
banyaknya siswa yang kehilangan semangat dalam belajar, nilai siswa
menurun dari sebelumnya, siswa akan mengalami rasa kehilangan guru,
teman, serta sekolahnya yang menyebabkan gangguan mental pada
siswa, menimbulkan rasa tidak puas orang tua siswa terhadap hasil
belajar anaknya, mengharuskan guru untuk menciptakan pembelajaran
yang menarik (Amsikan, Nahak, & Mone, 2021). Alexander (2007)
menemukan bahwa learning loss meskipun hanya terjadidalam 3 bulan
akan menimbulkan kesenjangan dan efek yang besar dalam pendidikan.

Kesenjangan yang ditimbulkan oleh learning loss ini akan berlanjut
hingga jenjang berikutnya dan efek yang ditimbulkan akan sulit
dihilangkan karena kesempatan pembelajaran di rumah berbeda dengan
pembelajaran di sekolah dan lingkungan sekitar (Wicaksono, 2022). Jadi
learning loss sangat berdampak terhadap proses pendidikan terutama bagi
siswa, guru, serta orang tua.

Faktor yang menyebabkan terjadinya learning loss pada siswa,
diantaranya liburan untuk waktu yang lumayan panjang, pendidikan
yang tertutup, sering tidak hadir ke sekolah, putus sekolah, pembelajaran
yang tidak efektif, dan kemampuan literasi digital guru yang masih minim
(Engzell, Frey, & Verhagen, 2021). Pendapat lain dari (Angrist, Berhman,
&Matsheng, 2021) menjelaskan faktor penyebab learning loss ini diantaranya
peralihan pembelajaran PJJ (pembelajaran jarak jauh/daring) menjadi PTMT

(pembelajaran tatap muka terbatas/luring) tanpa perlakuan transisi yang
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matang, infrastruktur, dan fasilitas yang kurang memadai dalam
pembelajaran P]] atau PTMT, motivasi siswa cenderung menurun akibat
terlalu lama PJ], durasi waktu PTM yang relatif singkat/terbatas belum
sepenuhnya dioptimalkan dikelas, kurangnya pengetahuan guru dalam
menerapkan model pembelajaran terkini untuk menghadapi PJJ atau PTMT
(khususnya model pembelajaran blended learning).

Sekretaris Jenderal Federasi Serikat Pengajar Indonesia (FGSI), Heru
Pramono (dalam Wati, 2022) menjelaskan learning loss terjadi akibat
pembelajaran yang tidak optimal, karena diberlakukannya kurikulum
darurat Covid-19 yang seharusnya 3 kurikulum menjadi 2 kurikulum. Oleh
sebab itu, sistem pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 berpotensi
menyebabkan terjadinya learning loss. Selain itu, rendahnya kemampuan
digital guru juga menjadi salah satu penyebab terjadinya learning loss.

Hal senada diungkapkan oleh Arifuddin (dalam Hanafiah, Sauri,
Mulyadi, & Arifuddin, 2022) learning loss terjadi karena semangat siswa yang
kurang, terbatasnya interaksi antara guru dan siswa, hilangnya konsentrasi
siswa dalam belajar, serta kemampuan literasi digital guru yang rendah.

Istilah literasi digital pertama kali dikemukakan oleh Gilster &
Watson pada tahun 1997 dalam (Syah, Darmawan, & Purnawan, 2019)
sebagai sebuah keterampilan dalam menggunakan dan memahami
informasi dari semua sumber digital. Ia menjelaskan literasi digital adalah
keterampilan dalam penggunaan teknologi dan informasi dari sumber
digital secara efektif dan efisien untuk berbagai konteks, seperti
akademik, karier, maupun kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi
digital guru adalah kemampuan atau keterampilan guru dalam
menggunakan media digital dalam proses pembelajaran yang membantu
guru menciptakan suasana belajar yang menarik minat siswa.

Supaya learning loss tidak terjadi berkepanjangan dalam
pembelajaran, dibutuhkan kemampuan literasi digital guru dalam

menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa.
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Pasca pandemi Covid-19 pembelajaran berbasis literasi digital guru menjadi
salah satu pembelajaran yang sangat menunjang proses pembelajaran.

Hal ini serupa dengan pendapat Mahsunah (2021) yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis literasi digital membantu
guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran pasca Covid-19 karena
saat ini teknologi digital berkembang pesat dan menuntut kita untuk
menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, terutama
dalam proses pembelajaran. Kuncoro, Sukiyanto, Irfan, Amalia, Pusporini,
Wijayanti, & Widodo (2022) juga mengatakan bahwa setelah pandemi
Covid-19 pembelajaran berbasis literasi digital ini sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran terutama untuk menciptakan proses belajar
mengajar yang menarik bagi siswa.

Blask6, Costa, & Schnepf (2022) dalam hasil penelitiannya
menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
siswa dalam proses pembelajaran dibutuhkan kemampuan literasi digital
guru dalam proses pembelajaran seperti memilih metode dan media
pembelajaran yang menarik. Sdnchez-Cruzado, Santiago, & Compana
(2021) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa kemampuan
literasi digital guru sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran,
terutama dalam menciptakan proses belajar mengajar yang kreatif, aktif,
inovatif, dan menarik bagi siswa.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini difokuskan
pada pembuktian keterkaitan dan kontribusi literasi digital guru dengan
fenomena learning loss pada siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kemampuan
literasi digital guru dengan learning loss pada siswa sekolah dasar.
Asumsi yang digunakan adalah semakin baik kemampuan literasi digital
guru, maka semakin rendah fenomena learning loss yang terjadi pada

siswa sekolah dasar.
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B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah guru sekolah
dasar yang ada di Nagari Lima Kaum sebanyak 74 orang guru, sedangkan
sampelnya sebanyak 64 orang guru yang dipilih dengan menggunakan
teknik pengambilan berupa stratified random sampling, yaitu sekitar 86,49
% dari jumlah populasi. Instrumen penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Quesioner.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pengisian
angket atau quesioner yang sudah divalidasi dan diuji reliabilitasnya Angket
disebarkan kepada seluruh guru di Nagari Lima Kaum melalui WhatsApp Group
dan diisi oleh guru sekolah dasar di Nagari Lima Kaum secara online dengan
menggunakan Google Form. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
dua langkah yaitu uji asumsi klasik yang terdiri dari normalitas dan liniearitas,
serta uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linear sederhana.

C. Hasil dan Pembahasan

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari hasil
pengisian angket kemampuan literasi digital guru dan learning loss pada
siswa sekolah dasar. Untuk memberikan gambaran data secara lebih
terinci dan jelas, maka dilakukan uji statistik deskriptif. Data tersebut

disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini.

1. Deskripsi Data Kemampuan Literasi Digital Guru

51.56%

26.56%

21.88%
l J { 1 0.00%

Sangat Tinggi Tinggi Cukun Rendah

Gambar 1. Diagram batang kemampuan litersi digital guru
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Berdasarkan diagram batang di atas terlihat persentase
kemampuan literasi digital guru sekolah dasar di Nagari Lima Kaum.
Sebesar 21,88% dengan kategori sangat tinggi, 51,56% dengan kategori
tinggi, dan 26,56% dengan kategori cukup, sedangkan kategori rendah
0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi digital guru di

Nagari Lima Kaum berada dalam kategori Tinggi.

2. Deskripsi Data Learning Loss

59,38%

39,06%

0% 1,59%

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah

Gambar 2. Diagram batang Learning loss

Berdasarkan diagram batang di atas terlihat persentase learning
loss pada siswa sekolah dasar di Nagari Lima Kaum. 0% dengan kategori
sangat tinggi, sebesar 1,56% dengan kategori tinggi, dan 59,38% dengan
kategori cukup, sedangkan kategori rendah sebesar 39,06%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa learning loss pada siswa sekolah dasar di Nagari Lima

Kaum dalam kategori Cukup.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui terjadinya korelasi/hubungan antara kemampuan literasi
digital guru dengan learning loss pada siswa sekolah dasar menggunakan
uji regresi linear sederhana. Dengan persyaratan jika nilai sig. > 0,05 tidak
signifikan, sedangkan jika nilai sig. < 0,05 signifikan. Untuk pengujian
hipotesisnya peneliti menggunakan SPSS versi 22. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Hubungan variabel X dan Y (ANOVA?)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 270,093 1 270,093 6416  ,014°
1 Residual 2609,907 62 42,095
Total 2880,000 63

a. Dependent Variable: LEARNING
b. Predictors: (Constant), LITERASI

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat hubungan antara
kemampuan literasi digital guru dengan learning loss pada siswa sekolah
dasar. Nilai sig. diperoleh sebesar 0,014, artinya antara kemampuan
literasi digital guru dengan learning loss pada siswa sekolah dasar

memiliki hubungan yang signifikan karena nilai sig. < 0,05.

Tabel 4. Kontribusi variabel X terhafap Y (Model Summary)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,3062 ,094 ,079 6,488

a. Predictors: (Constant), LITERASI

Dari tabel 4 di atas dapat dilihat besar kontribusi kemampuan
literasi digital guru memengarhi fenomena learning loss pada siswa
sekolah dasar. Nilai R Square sebesar 0,094, artinya sebesar 9,4%
kemampuan literasi digital guru berkontribusi menurunkan learning loss

pada siswa sekolah dasar.

Tabel 5. Arah hubungan variabel X dan Y (Coefficients?)

Model Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 32,178 5,614 5,731 ,000
LITERASI -193 ,076 -306  -2,533 ,014

a. Dependent Variable: LEARNING
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 diketahui arah hubungan
antara memampuan literasi digital guru dengan learning loss pada siswa
sekolah dasar. Nilai koefisien regresi sebesar -0,193, karena nilai
koefisiennya negatif artinya hubungan kemampuan literasi digital guru
dengan learning loss pada siswa berlawanan arah. Maknanya semakin
tinggi kemampuan literasi digital guru, maka angka learning loss pada
siswa sekolah dasar akan menurun, sebaliknya semakin rendah
kemampuan literasu digital guru, maka angka learning loss pada siswa
akan meningkat.

Faktor-faktor ~yang menyebabkan terjadinya learning loss
diantaranya adalah pembelajaran yang membosankan, siswa kesulitan
dalam menggunakan media online, siswa kesulitan memahami
pembelajaran yang diberikan guru, dan rendahnya kemampuan literasi
digital guru. Kemampuan literasi digital guru merupakan salah satu faktor
yang memengaruhi terjadinya learning loss, karena dengan adanya
kemampuan literasi guru yang baik guru bisa menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik dengan memanfaatkan
media digital bagi siswa. Dengan terciptanya suasana belajar yang menarik
minat siswa akan membuat siswa bersemangat dalam belajar sehingga
dapat menurunkan angka learning loss pada siswa sekolah dasar.

Hal ini serupa dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pratiwi, Haida, & Koenarso, 2022) yang menyatakan bahwa kemampuan
literasi digital guru berpengaruh terhadap learning loss yang dapat dilihat
dari hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
kemampuan literasi digital guru maka angka learning loss akan menurun.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Nahdi & Jatisunda, 2020) juga
mengungkapkan bahwa fenomena learning loss dapat ditekan dengan
meningkatkan kemampuan literasi digital guru dalam proses

pembelajaran dengan memanfaatkan semua aplikasi media digital yang
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mendukung pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang
menarik minat siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Rajib &
Puspita Sari (2022) bahwa fenomena learning loss tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan literasi digital guru saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung, seperti penggunaan
metode, pendekatan, dan media pembelajaran yang digunakan untuk
mendukung proses pembalajaran yang menarik bagi siswa selama proses
pembalajaran.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi digital guru
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi fenomena learning
loss.Hal ini dapat dilihat dari sebesar 9,4% kontribusi kemampuan literasi
digital guru dapat menurunkan angka learning loss pada siswa di sekolah
dasar. Dengan meningkatnya kemampuan literasi digital guru, guru
dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik dengan menggunakan teknologi digital yang akan membuat
peserta didik akan tertarik dan berminat untuk belajar dan dapat

menurunkan fenomena learning loss pada siswa yang terjadi.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi digital guru berkontribusi untuk menurunkan
fenomena learning loss yang terjadi pada siswa sekolah dasar dan nilai
koefisien regresinya sebesar -0,193. Artinya, hubungan antara
kemampuan literasi digital guru dengan learning loss pada siswa sekolah
dasar bersifat negatif (berlawanan arah). Maknanya semakin tinggi
kemampuan literasi digital guru, angka learning loss pada siswa akan
menurun. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kemampuan literasi

digital guru, angka learning loss pada siswa akan meningkat.
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